BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap dampak

pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV terhadap

Perilaku, Integritas dan, Kompetensi s\Kepemimpinan Pegawai - Negeri Sipil

dilingkungan ‘Pemeérintah Kota Payakumbuh, dengan menggunakan metode

kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner dan wawancara dengan

dengan pimpinan, rekan kerja dan bawahan bagi Pejabat Struktural Eselon IV

yang telah dan belum mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat

IV dilingkungan Pemerintah Kota Payakumbuh, maka setelah dilakukan

penelitian dan analisa data, maka dapat disimpulkan :
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Secara umum, dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan, perilaku dan
integritas Pegawal Negeri Sipil yang pernah mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV dengan yang belum mengikuti
Pendidikan dan Pelatihan dalam melaksanakan tugas pokok sudah terlaksana
dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, namun jika dilihat dari data yang
dikumpulkanada sedikit perbedaan tetapi pada umumnya telah memiliki
disiplin yang baik, memanfaatkan jam Kkerja secara efektif, memiliki
perencanaan dalam bekerja, mempunyai target dalam bekerja, tidak selalu
menunggu perintah dalam bekerja, memiliki prinsip dan pendirian yang kuat,
memiliki kendali diri yang kuat, mampu menahan amarah, menyingkapi
perubahan secara positif, memiliki tanggung jawab terhadap pelaksanaan
tugas, sehingga pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan perencanaan dan
peraturan yang berlaku.

Berdasarkan. data.-yang dikumpulkan adanya -peningkatan - kompetensi
kepemimpinan bagi Pejabat Eselon IV yang telah mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan dibandingkan dengan Pegawai Negeri Sipil yang belum mengikuti
Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat 1V dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaan karena pada Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan
Tingkat IV peserta dibekali dengan materi yang berhubungan dengan

peningkatan kompetensi kepemimpinan dalam melaksanakan tugas dan



pekerjaan yang dimulai dari tahap perencanaan sampai dengan tahap
implementasi dalam melaksanana tugas pokok dan fungsi serta kemampuan
untuk membina kerjasama baik denga rekan kerja, atasan dan bawahan serta
dapat memobilisasi bawahan dalam melaksanaan tugas sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan, disamping itu, peserta pendidikan dan
pelatihan juga diharapkan mampu menerapkan kompetensi kepemimpinan
yang mampu -mehunjukkan Kinerja yang baik “yang .mampu melakukan
kolaborasi secara internal dan eksternal dalam mengelola tugas pokok dan
fungsi ke arah efektif dan efisien dan memanfaatkan potensi sumberdaya
yang ada.

B. Saran

Dengan melihat hasil penelitian yang telah penulis simpulkan, maka untuk
lebih meningkatkan kompetensi kepemimpinan dan manajerial Pejabat Struktural
Eselon dilingkungan Pemerintah Kota Payakumbuh, maka penulis
merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Agar Pejabat Pembina Kepegawaian hendaknya memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya kepada Pejabat Struktural untuk mengikuti Pendidikan
dan Pelatihan Kepemimpinan untuk peningkatan kompetensi, sehingga dapat
melaksanakan tugas sesuai dengan peraturan dan perencanaan yang matang
sehingga dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

2. Agar segera ditetapkannya regulasi tentang keharusan bagi Pegawai Negeri
Sipil yang akan menduduki jabatan struktural harus mengikuti Pendidikan
dan Pelatihan Kepemimpinan, sehingga dapat melaksanakan tugas sesuai
dengan Standar Operasional Pekerjaan yang telah ditetapkan dan pekerjaan

dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.



